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A. Latar Belakang

Anak Usia Dini adalah anak usia 0 (Sejak Lahir) gaimusia enam
tahun. Hal ini sesuai dengan undang-undang Nomor&tun 2003 tentang
sistem pendidikan Nasional. Sedangkan anak usiadeah 4 sampai dengan
6 tahun. Sesudah usia 6 tahun anak masuk ke setatain. Pendidikan anak
usia dini mengacu pada pendidikan yang diberikgra#ta anak usia 0-6 tahun
atau sampai dengan 8 tahun. Sebenarnya, sejak rmasik berada dalam
kandungan, pendidikan secara tidak langsung sutieniakn oleh ibunya.

Anak usia dini adalah anak yang secara alamiahep#gskngannya
berbeda-beda, pada usia ini anak sering mengalanse® perkembangan
yang sangat Fundamental bagi kehidupan selanjutagamemiliki sejumlah
karakteristik tertentu. Anak dalam arti bahwa pémgan perkembangan pada
masa usia dini dapat memberikaan pengaruh yang elemldan berjangka
waktu lama sehingga melandasi proses perkembamgdnsalanjutnya, setiap
anak dilahirkan mempunyai potensi-potensi dirikbadtensi fisik, biologis,
kognisi, dan sosio-emosi.( Soegeng Santoso, 2005)

Anak usia dini merupakan masa peka bagi anak. Analai sensitif
untuk menerima berbagai upaya perkembangan selpwtdnsi anak pada
masa anak secara fisik dan psikis sudah siap nmresgimulasi atau
rangsangan yang diberikan oleh lingkungan. Masangiupakan masa yang

tepat unutk meletakkan dasar-dasar pengembangaankewman fisik, bahasa,



sosial-emosional, konsep diri, seni, moral, kognitilai-nilai agama, disiplin
dan kemandirian. Oleh sebab itu dibutuhkan kordhsi stimulasi yang sesuai
dengan kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkgaibanak tercapai
secara optimal.

National Association for the Education for young children (NAEYC)
menyebutkan bahwa program anak usia dini adalalgragmo pusat atau
lembaga lain yang memberikan layanan bagi anak @s8atahun. Untuk
kelompok anak usia 0-3 tahun, mereka mengikui pmogpenitipan anak yang
diselenggarakan dimasyarakat dan pada keluargaklmak usia 3-5 tahun
mengikuti program pendidikan prasekolah swastapataunegeri. Serta untuk
anak usia 6-8 tahun mengikuti program pendidikarkddan SD. Pendidikan
usia dini bukan bersifat wajib tetapi lebih bersdajuran.

Menurut undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentaisger®
Pendidikan Nasional Pasal 28, Pendidikan Anak UBiai (PAUD)
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasaAUDP dapat
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formalpfoomal, dan informal.
Jika pelaksanaan pendidikan pada usia dini dapgtldée dengan baik, maka
proses pendidikan pada usia selanjutnya juga a&n b

Anak usia dini sedang mengalami proses tumbuh dakembang.
Tumbuh berarti bertambah dalam ukuran, misalnyaatbdsadannya
bertambah, tinggi badannya bertambah. Hal ini digaeuhi oleh jumlah dan

macam makanan yang dikonsumsi oleh tubuh. Sedamgk&ambangan anak



tidak sama dengan pertumbuhannya. Perkembangaahag@tubahan dalam
kompleksitas dan fungsinya.

Anak usia dini yang mengikuti program pendidikaralamusia dini,
mereka dituntut untuk mengembangkan perilaku vyairignait dalam
lingkungan sosialnya. Anak juga dituntut untuk memgangkan inisiatif dan
bertanggung jawab atas apa yang dilakukan. Analishi@hu tentang moral
dan nilai-nilai agama. Moral diajarkan kepada agaka membentuk sikap
dan perilaku anak mulai dari sikap dan cara mergbiadrang lain, cara
berpakaian dan berpenampilan, cara dan kebiasaakeanmaan cara
berperilaku sesuai dengan aturan yang berlaku.

Agama adalah aturan dan wahyu Tuhan yang sendajairckan agar
manusia hidup teratur, damai, sejahtera, bermartirabahagia baik didunia
maupun di akhirat. Hadap Kedudukan agama bersiiatep oleh karena
ituagama sangat pertu ditanamkan sejak dini. Takamak-kanak dan yang
sederajat merupakan lembaga pendidikan yang pert@haradaannya sangat
stategis untuk menumbuhkan jiwa keagamaan kepalkaaarak agar mereka
menjadi orang-orang yang taat, terbiasa dan pedtiadap segala aturan
agama yang diajarkan kepadanya.

Selain moral dan nilai-nilai agama yang diajarkapddanya perlu
mengembangkan kemampuan sosial emosional anakerpeangan emosi
berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan &etép orang akan
mempunyai emosi, rasa senang, marah, jengkel date@mnghadapi

lingkungannya sehari-hari. Pada tahapan ini emusk asia dini (Prasekolah)



lebih rinci, bernuansa atau disebut terdifferens@alam tahap ini pula anak
dituntut untuk mampu menyesuaikan mdiri dengan dgab orang dari

berbagai tatanan. Yaitu keluarga, sekolah, dan riesebaya disebut juga
kemampuan bersosialisasi. Salah satu tanda dagkatin laku sosialisasi

adalah reaksi mereka terhadap rasa dingin, saddar) atau lapar berupa
tangisan.

Fenomena sekarang yang terjadi adalah sikap perij@ng ada
didalam kelas saat kegiatan belajar mengajar kgslamg sering anak
menunjukkan perilaku yang tidak mau memperhatikamtermn yang
disampaikan oleh guru. Mereka menunjukkan sikaphatak acuh dan
memillih ngobrol atau memperhatikan teman sebangksyik bercerita
sendiri. Mereka kurang menunjukkan sikap perilalng baik dalam setiap
pembelajaran.

Disaat anak belajar didalam kelas dengan guru yaemula
menggunakan metode ceramah saja akan membuat adak au
memperhatikan. Anak akan mencari dan melakukanakagiyang lain yang
disukainya dan menarik perhatiannya. Anak lebiradérlari kesana kemari
berebut mainan. Berbicara dengan teman yang duddmgingnya atau
bahkan ada yang menyendiri. Oleh karena itu ap@ yhsampaikan guru
tidak ada yang menarik dan tidak mengena atau rakeasbdalam diri anak.
Hal ini dikarenakan metode yang digunakan guru rhgraepat. Guru
hendaklah memilih metode yang lebih tepat dan ldisbkai anak. Dan anak

akan senang memperhatikan ibu guru disaat menglasktang sesuatu hal.



Sikap perilaku yang tidak mau memperhatikan gurusat guru
menjelaskan sesuatu hal adalah merupakan tindakansegera perlu diatasi.
Sikap perilaku yang ramai sendiri, bermain sendian tidak mau
memperhatikan guru harus diatasi oleh guru ituisend

Pendidikan bagi anak usia dini seringkali diberikaanyak sekali
cerita-cerita, dongeng baik menggunakan alat peedgapun tidak. Pada
dasarnya anak usia dini menyukai dan menyenanggtieegbercerita. Karena
kegiatan bercerita ini sejak dulu sudah dilakukéeh gara orang tua untuk
menghantarkan mereka tidur siang atau malam haii.ird telah menjadi
kebiasaan yang terus berjalan hingga sekarang disalgikan oleh orang tua
yang ingin membina dan membentuk perkembangan girilzeaknya.
Bercerita merupakan salah satu metode yang adangdirt kanak-kanak untuk
mendidik anak. Karena pada cerita tersebut terdsgamlah manfaat bagi
anak dalam perkembangan dan pembentukan pribakli ana

Melalui cerita yang anak-anak simak, dapat memperka
perbendaharaan bahasa, wawasan anak, membantimipgnan imajinasi
anak dan meningkatkan apresiasi anak. Selain giglm cerita banyak sekali
pesan yang bisa disampaikan seperti nilai-nilaiahbrakhlak, pengetahuan
dan sejarah.

Anak senang dan suka pada cerita. Dalam cerité am@emukan
unsur cerita seperti tema cerita yang sesuai dealgan kehidupan mereka,
pengalaman-pangalaman yang ada disekitar anakisepleat duka, cinta dan

kasih sayang dari orang tua, teman dan sahabat-#mak suka dengan



cerita-cerita petualangan, cerita tentang binatamgja-raja dengan
permaisurinya juga cerita tentang keberanian daaldawanan tokoh dengan
karakternya tokoh yang baik, kharismatik dan hexgikg ada dalam cerita
menjadi alat untuk mengembangkan sikap yang bajade anak-anak.
Sebaliknya tokoh yang jelek, jahat dan kejam akandidik anak untuk tidak
berperilaku demikian. Karena biasanya tokoh jahaktir cerita akan kalah
dan sengsara, mendapat imbalan yang setimpal etbagtannya itu. Cerita
tentang kepahlawanan dan pemikiran yang cerdaspdaa pahlawan yang
ada dalam cerita dapat mendidik anak kelak menlila kepahlawanan.
Mengingat begitu besarnya manfaat cerita, sebagainyang telah

diuraikan diatas, maka peneliti mengambil judul Péningkatkan Sikap
Perilaku Anak Usia Dini Melalui Metode Bercerita Pada Anak Didik

Kelompok B Di BA Aisyiyah Nogosari ”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adadabagai berikut :
1. Kurangnya sikap perilaku anak yang baik, dalamapgtembelajaran.

2. Kurangnya metode bercerita yang digunakan, sehiaggk jenuh.



C. Pembatasan Masalah.

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terardan dapat dikaji lebih
mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Adaembatasan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah :

1. Sikap perilaku anak usia dini dibatasi oleh konsestdan minat belajar
anak didik di BA Aisyiyah Nogosari.

2. Metode bercerita yang akan digunakan adalah mebedecrita dengan
alat peraga boneka.

3. Subyek Penelitian.
Yang menjadi subyek penelitian adalah anak didilorkpok B di BA

Aisyiyah Jeron, Nogosari, Boyolali tahun ajaran20@010 semester Il

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasisatah dan
pembatasan masalah tersebut diatas, maka dapatudkan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. “Apakah metode bercerita dapat meningkatkan sikailgku anak usia
dini pada anak didik kelompok B semester 1| BA Aysh Nogosari tahun
ajaran 2009/ 2010 ?

2. “Seberapa besar peningkatan sikap perilaku ana&laketmengikuti

kegiatan pembelajaran dengan menerapkan metoderiter?



. Tujuan Penelitian
Penelitian ini di tujukan untuk peningkatan konsasit dan minat
belajar siswa seperti di sebutkan di bawah ini :
1. Meningkatkan sikap perilaku anak usia dini melahgitode bercerita.
2. Mengetahui seberapa besar peningkatan sikap peritalak setelah

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan meneraplaoda bercerita

. Manfaat Penedlitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan pamenambah wawasan
keilmuan tentang dunia pendidikan pada umumnyapdsndidikan sikap
perilaku pada khususnya kepada lembaga pendidéikrndmbaga formal
maupun non formal.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan mampemberikan
masukan, sumbangan pemikiran dan sebagai bahamipengan dalam
pengembangan dan pembinaan di lembaga pendidildnuesn dini pada
umunya dan guru PAUD pada khususnya dalam menarapietode
bercerita.

3. Manfaat bagi Anak didik

Diharapkan anak mudah memahami tentang hal-hal ggedgjari.



